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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Setiap manusia membutuhkan tidur dalam kehidupannya dan manusia 

menghabiskan sepertiga waktunya untuk tidur. Meskipun belum diketahui 

secara penuh mengapa manusia membutuhkan tidur, kekurangan tidur yang 

dapat disebabkan oleh penurunan kualitas tidur maupun kurangnya durasi 

tidur akan berdampak kepada kesehatan manusia.
1
 Kebutuhan tidur seseorang 

dapat bervariasi, tetapi rata – rata seseorang membutuhkan waktu tidur selama 

7 hingga 8,5 jam per harinya.
8
 

 

Kurang tidur atau Sleep Deprivation merupakan masalah yang sering 

terjadi pada populasi umum dan diperkirakan sepertiga individu berusia 

dewasa mempunyai insomnia. Mahasiswa kedokteran sangat mungkin 

mengalami kurang tidur karena berbagai faktor seperti lamanya waktu belajar, 

intensitas pembelajaran, dan tugas jaga malam. Prevalensi Sleep Deprivation  

yang terjadi pada populasi mahasiswa fakultas kedokteran di Hong Kong 

sebesar 70%.
2
Pada populasi mahasiswa kedokteran di United States memiliki 

kualitas tidur yang jauh lebih buruk jika dibandingkan dengan populasi orang 

dewasa yang sehat.
3 

 

Berkurangnya durasi tidur dan atau kualitas tidur pada mahasiswa akan 

berpengaruh cukup besar pada kehidupannya. Pengaruh pertama dan yang 

terpenting pada mahasiswa adalah Grade Point Average (GPA) dan performa 

akademik.Data menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tidur yang 

cukup (≥ 9 jam) akan memiliki GPA yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidak memiliki tidur yang cukup (≤ 9 jam). Mahasiswa yang 

mengalami kekurangan tidur juga akan tidak dapat mencapai performa 

akademik yang optimal dan bahkan mengalami penurunan GPA, selain itu 27 
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% dari mahasiswa tersebut akan memiliki risiko setidaknya satu masalah 

gangguan tidur.
4
 

 

Sleep Deprivation juga dapat membahayakan kesehatan secara langsung, 

berkurangnya durasi atau kualitas tidur akan menyebabkan seseorang 

mengantuk pada siang hari, waktu dimana seseorang tersebut sedang 

beraktivitas. Menurut survei yang dilakukan oleh American Poll didapatkan 

data sebesar 66% dewasa muda mengantuk saat berkendara. Diantara 1,039 

mahasiswa, 16 % didapatkan pernah tertidur pada saat mengemudi dan 2 % 

pernah mengalami kecelakaan kendaraan bermotor diakibatkan kurangnya 

waktu tidur.
5,6

 

 

Fungsi kognitif dibagi menjadi 2 yaitu dasar dan tingkat tinggi.Fungsi 

kognitif dasar sendiri terdiri dari perhatian, memori, memori jangka panjang, 

dan persepsi. Sedangkan fungsi kognitif tingkat tinggi terdiri dari berbicara 

dan bahasa, pengambilan keputusan, dan executive control.
7 

Tidur membantu 

menstabilisasi dan menguatkan proses kognitif seperti memori sehingga 

sangat dibutuhkan oleh mahasiswa kedokteran dimana bidang studi ini 

membutuhkan memori dan memproses sebuah informasi dengan cepat. 

 

Fungsi kognitif dasar terutama perhatian (attention) dan memori (working 

memory) dapat menurun akibat Sleep Deprivation. Kedua fungsi kognitif 

tersebut berpusat pada lobus frontal dari serebrum, dan lobus frontal ini 

diketahui sangat rentan terhadap dampak dari Sleep Deprivation sehingga 

dapat menurunkan fungsi kognitif tersebut.Selain itu Sleep Deprivation juga 

dapat mempengaruhi memori jangka panjang dan pengambilan keputusan. 

 

Meskipun pada penelitian – penelitan sebelumnya sudah menjelaskan efek 

dari Sleep Deprivation terhadap fungsi kognitif dengan baik, masih ada 

kekurangan pada studi tersebut contohnya adalah subjek pada studi tersebut 

diminta untuk tidur di laboratorium tidur dimana merupakan lingkungan yang 
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asing bagi subjek sehingga dapat mempengaruhi kualitas tidurnya. Selain itu 

terdapat juga kelemahan yang lain seperti kurangnya sensitif dari pengukuran 

fungsi kognitif dan faktor confounding seperti  riwayat tidur dari individu 

tersebut atau tidur sejenak (napping) selama studi sehingga diperlukan 

kriterika eksklusi dan inklusi yang lebih kuat lagi dan pada penelitian ini 

menggunakan Montreal Cognitive Assessment (MoCA) untuk menguji fungsi 

kognitif pada mahasiswa. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Sleep Deprivation dapat disebabkan oleh penurunan kualitas tidur atau 

kurangnya durasi tidur.  

 Mahasiswa Fakultas Kedokteran biasanya mengalami Sleep 

Deprivation dikarenakan lamanya durasi belajar mahasiswa dan 

tingginya intensitas belajar dari mahasiswa tersebut. 

 Sleep Deprivation ini sering dikaitkan dengan fungsi kognitif pada 

mahasiswa fakultas kedokteran atau fakultas lainnya karena dapat 

menurunkan GPA dan menyebabkan masalah kesehatan lainnya 

seperti depresi. 

1.3. Pertanyaan Penilitian 

 Berapa prevalensi Sleep Deprivation pada mahasiswa fakultas 

kedokteran UPH? 

 Berapa prevalensi gangguan kognitif pada mahasiswa fakultas 

kedokteran UPH? 

 Apakah dampak dari Sleep Deprivation terhadap fungsi kognitif pada 

mahasiswa fakultas kedokteran UPH? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

 Mendapatkan gambaran kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UPH angkatan 2015. 

 Mendapatkan gambaran fungsi kognitif mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UPH angkatan 2015. 
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 Mengetahui hubungan antara gambaran kualitas tidur terhadap fungsi 

kognitif. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

 Mengetahui kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH. 

 Mengetahui dampak dari Sleep Deprivation terhadap fungsi kognitif 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH angkatan 2015. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademis 

 Menjadi sumber informasi baru tentang hubungan kualitas tidur dan 

fungsi kognitif pada mahasiswa kedokteran. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Sebagai informasi baru tentang hubungan kualitas tidur dengan fungsi 

kognitif pada mahasiswa kedokteran sehingga mahasiswa mengetahui 

dampak dari kualitas tidur yang buruk. 

 Sebagai acuan mahasiswa untuk memperbaiki pola tidur sehingga 

tidak menimbulkan masalah kesehatan pada mahasiswa. 

 




